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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi, kompensasi
terhadap Kinerja karyawan, motivasi terhadap kienrja karyawan dan untuk mengetahui
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali.
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan menggunakan seluruh karyawan pada PT.
Sinar Sosro Pabrik Bali. Metode analisis dari penelitian ini menggunakan analysis jalur
(Path Analysis). Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan dan kepuasan Kkerja
memediasi pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil penelitian, perusahaan PT. Sinar Sosro Pabrik Bali sebaiknya memberikan
kompensasi secara adil, memotivasi karyawan dengan promosi jabatan.

Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of compensation, motivation, compensation to
employee performance, motivation on employee performance and to determine the effect of
job satisfaction on the performance of employees at PT. Sinar Bali Sosro factory. This
study used a sample saturated with using all employees at PT. Sinar Bali Sosro factory. The
method of analysis of this study using path analysis (Path Analysis). Based on the analysis
found that the compensation positive effect on job satisfaction, motivation positive and
significant impact on job satisfaction, compensation and significant positive effect on
employee performance, motivation positive and significant impact on employee
performance, job satisfaction and a significant positive effect on employee performance
and satisfaction mediate labor compensation and motivation influence on employee
performance. Based on the research results, the company PT. Sinar Bali Sosro factory
should provide fair compensation, motivating employees with promotion.

Keywords: Compensation, motivation, job satisfaction and employee performance

PENDAHULUAN
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok

orang yang bekerja untuk mencapai suatu tujuan. Kepentingan yang paling
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mendasar yaitu mendapatkan keuntungan atau laba semaksimal mungkin serta
kesejahteraan bagi para pemegang saham perusahaan (Prastuti, 2014).
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yang terdapat di dalam perusahaan tersebut. Sumber daya
manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
suatu perusahaan, karena manusia merupakan makhluk yang mempunyai pikiran,
perasaan, kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Hal ini sangat memerlukan
perhatian tersendiri, karena faktor - faktor tersebut akan mempengaruhi prestasi
kerja, dedikasi, dan loyalitas serta Kkecintaan terhadap pekerjaan dan
perusahaannya. Sehingga perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang
dapat mendorong atau memungkinkan karyawan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal.
Upaya yang bisa ditempuh perusahaan diantaranya adalah dengan memotivasi
karyawan melalui penerapan kompensasi yang sesuai dengan kemampuan
sehingga tercapai kepuasan kerja, karyawan yang merasa terpuaskan akan lebih
loyal serta kinerjanya akan meningkat dalam perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan keadaan penting yang harus dimiliki setiap
pegawai yang bekerja, dimana manusia tersebut mampu berinteraksi dengan
lingkungan kerjanya dan mereka akan bekerja dengan penuh gairah serta
bersungguh-sungguh sehingga kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan
akan meningkat (Kunartinah, 2012). Dermawan, dkk (2012:173) membuktikan
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Motivasi dan

harapan karyawan untuk mendapatkan kompensasi yang sesuai membuat
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karyawan bekerja secara maksimal demi tercapainya Kkinerja yang tinggi bagi
karyawan. Murty dan Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa seorang karyawan
yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat, dan sebaliknya seorang
karyawan dengan motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak
nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja
mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Sulistyani et al.
(2003:190) dalam Utomo (2010) menyebutkan bahwa kepuasan karyawan secara
subjektif berasal dari kesimpulan yang berdasarkan pada perbandingan antara apa
yang diterima karyawan dibandingkan dengan apa yang diharapkan dan
diinginkan. Tinggi atau rendahnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan pada
suatu perusahaan juga tergantung dari peranan pemimpin dalam perusahaan
tersebut, kepemimpinan yang baik merupakan kunci dalam manajemen yang
mempunyai peran penting dalam strategi dalam kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Pemimpin yang baik yaitu pemimpin yang mampu merencanakan,
mengalokasikan, menggerakkan serta bersikap adil kepada seluruh karyawannya
sehingga karyawan merasa puas dengan pekerjaannya yang pada akhirnya mereka
dapat meningkatkan kualitas kerjanya. Kepuasan kerja sangat mempengaruhi
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas hariannya dalam perusahaan.
Karyawan yang tidak puas dalam bekerja akan terlihat tidak bersemangat dalam
menyelesaikan tugasnya, yang akhirnya mempengaruhi Kkinerja karyawan.
Rendahnya kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu gejala yang dapat
merusak kondisi dalam suatu perusahaan. Rendahnya kepuasan karyawan ini

biasanya terlihat dari berbagai aspek, salah satunya yaitu kurangnya kemampuan
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karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan sehingga terjadi
keterlambatan dalam mengerjakan laporan, serta menurunnya efektifitas dan
efisiensi kerja. Kepuasan kerja karyawan adalah suatu fenomena yang perlu
dicermati oleh pimpinan perusahaan. Kepuasan kerja karyawan berhubungan erat
dengan kinerja karyawan. Seseoran gyang puas akan memiliki motivasi dan
partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus memperbaiki kinerja
mereka (Hasibuan, 2008).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas
yang dihasilkan karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya(Murty dan Hudiwinarsih, 2012).
Kinerja juga merupakan hasil kerja yang dihasilkan atau disumbangkan seorang
karyawan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepada perusahaan
(Mangkunegara, 2010:13). Dengan kinerja karyawan yang baik diharapkan
perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain sehingga dapat diakui bahwa
perusahaan mempunyai kinerja yang berkualitas. Kinerja karyawan dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kompensasi dan motivasi kerja, karena dengan
kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan, semangat, kemauan,
dan ketelitian karyawan pada saat bekerja akan lebih maksimal, fokus, dan
disiplin (Agiel Puji Damayanti, dkk, 2013). Kinerja karyawan adalah seberapa
banyak para karyawan memberi konstribusi kepada perusahaan meliputi kuantitas
output, kualitas output, jangka waktu, kehadiran ditempat kerja dan sikap
kooperatif (Srimulyani, 2013). Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan

pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung

503



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No.1, 2016: 500 - 532

jawabnya (Murty dan Hudiwinarsih, 2012). Kinerja setiap individu berbeda
dengan individu lainnya sesuai dengan tingkat besar dan kecilnya pengetahuan,
keterampilan dan motivasi yang dimiliki oleh individu tersebut, demikian pula
dengan kelompok, kinerja kelompok satu dengan lainnya tidak akan sama karena
komposisi anggota kelompok memiliki perbedaan pemahaman tentang Kinerja
secara berbeda pula. Untuk memberikan kesamaan kinerja, maka perusahaan
harus menetapkan pengukuran yang baku dan standar agar dapat dijadikan
pedoman oleh setiap karyawan (Agiel Puji Damayanti, dkk, 2013).

Kompensasi dasar diperlukan untuk mempertahankan karyawan dengan
standar hidup yang layak, akan tetapi kompensasi juga menyediakan suatu
pengukuran berwujud mengenai nilai individu bagi perusahaan. Pemberian
kompensasi merupakan fungsi strategik sumber daya manusia yang mempunyai
imbas singnifikan atas fungsi-fungsi sumber daya manusia lainnya (Murty dan
Hudiwinarsih, 2012). Kompensasi menarik perhatian karyawan dan memberi
informasi atau mengingatkan akan pentingnya sesuatu yang diberi kompensasi
dibandingkan dengan yang lain, kompensasi juga meningkatkan motivasi
karyawan terhadap ukuran Kinerja, sehingga membantu karyawan mengalokasikan
waktu dan usaha karyawan. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan juga
sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil
kerja (Mangkunegara, 2008:28). Setiap indvidu memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Karyawan
akan memberikan yang terbaik jika keinginan sesuai harapannya, sehingga

kepuasan karyawan pun akan terpenuhi dan kinerjanya juga meningkat. Makin
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tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu,
maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut, dengan demikian
kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja (Utomo,
2010).

Kebutuhan merupakan salah satu faktor yang penting untuk memotivasi
karyawan karena sebagai manusia pasti memiliki aneka kebutuhan primer dan
sekunder. karyawan akan termotivasi jika kebutuhannya terpenuhi, dengan
terpenuhinya kebutuhan maka akan timbul kepuasaan kerja yang berdampak
positif pada Kkinerja pegawai pada perusahaan. Kepuasaan Kkerja adalah
dipenuhinya keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan bekerja. Selain itu
kepuasaan kerja juga dapat diartikan sebagai penilaian, perasaan atau sikap
seseorang atau pegawai terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan
lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar rekan Kkerja,
hubungan sosial ditempat kerja dan sebagainya (Koesmono, 2005). Kepuasan
kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lund (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang
digambarkan pada kepuasan gaji, promosi, kenaikan jabatan, Kinerja atasan,
lingkungan kerja dan kerja sama antar pekerja sangat besar pengaruhnya dalam
meningkatkan kinerjanya. Penelitian yang dilakukan Ostroff (1992) menunjukkan
hubungan positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan.

Hasil penelitian Musriha (2011) menjelaskan motivasi kerja secara

signifikan mempengaruhi kepuasan kerja, yang menunjukkan bahwa motivasi
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kerja tinggi mengarah pada kepuasan kerja meningkat. Selain motivasi,
kompensasi juga memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kreitner dan Kinikcki (Talat et al, 2013) mengatakan bahwa imbalan finansial
merupakan salah satu faktor yang menghasilkan kepuasan kerja. Hasibuan (2011:
118) kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan.
Kompensasi merupakan kontribusinya kepada perusahaan untuk karyawan
(Ardana,dkk. 2012: 153).

Penelitian - penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi pada kinerja karyawan dan diperoleh hasil yang beragam. Anoki
(2010:44) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa pemberian kompensasi akan
meningkatkan Kkinerja karyawan. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
penelitian Murgijanto (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh kompensasi
intrinsik terhadap kinerja dan terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi
ekstrinsik terhadap kinerja. Kuster and Canalas (2011) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang digunakan untuk tenaga penjualan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tenaga penjual individu dan
efektivitas penjualan organisasi dan berkaitan dengan sistem kontrol yang
digunakan oleh perusahaan.

Penelitian juga telah banyak dilakukan untuk mengetahui pengaruh
motivasi dengan kinerja karyawan. Penelitian Marjani (2005:56) mengemukakan

bahwa ada hubungan positif antara motivasi dengan kinerja karyawan, tingginya
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kondisi motivasi kerja karyawan berhubungan dengan kecenderungan pencapaian
tingkat kinerja pegawai yang cukup tinggi. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
penelitian Sutadji (2008:215) yang membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Oluyesi (2009)
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Setiap karyawan
mempunyai kebutuhan bersifat material dan non material yang selalu
meningkatkan intensitasnya dan mendorong atau mengarahkan kinerja. Namun
hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Prananta (2008:78)
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi
dan motivasi pada Kinerja karyawan, pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali, dan
kepuasan kerja dipilih sebagai variabel intervening. Apabila karyawan telah
merasa puas akan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, serta memiliki
motivasi yang besar untuk bekerja, maka kinerja karyawan juga akan semakin
meningkat terhadap perusahaan (Kunartinah, 2012). Berikut Tabel 1.1 posisi dan

jumlah karyawan pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali.

Tabel 1.
Posisi dan Jumlah Karyawan PT. Sinar Sroso Pabrik Bali

No Posisi Jumlah Karyawan

1 Gudang Logistic 15

2 Gudang Spare Part 10

3 Bengkel 10

4 Inspector Bahan Datang 1

5 Inspector Lapangan 2

6 Analis Fisika dan Kimia 2

7 Below Standart 2

8 Analisis Mikrobiologi 1

9 Pengolahan Limbah 15

10  Produksi 44

11 Security 14
Total 116

Sumber : PT. Sinar Sosro Pabrik Bali, Tahun 2015
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Lokasi ini dipilih karena ditemukan permasalahan yang terkait dengan
kompensasi, motivasi, kepuasan kerja dan Kkinerja karyawan. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan kepada beberapa orang karyawan diperoleh
informasi terdapat permasalahan berkaitan dengan kompensasi dimana gaji dan
kompensasi yang diterima orang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari, dan dengan melihat tingkat upah yang diterimanya orang dapat mengetahui
sejauh mana manajemen menghargai kontribusi pekerjaan seseorang dalam
organisasi tempat kerjanya, bahwa seseorang bekerja untuk mendapatkan
kompensasi yang bersifat finansial, atau karena dengan bekerja mereka akan
mendapatkan sumber pendapatan yang akan menentukan status sosialnya atau
standar kehidupannya (Murty dan Hudiwinarsih, 2012). Semua karyawan
menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang adil dan sesuai dengan
harapannya, apabila sistem upah diberlakukan secara adil yang didasarkan pada
tuntutan pekerjaan, tingkat ketrampilan individu dan standar pengupahan, maka
kemungkinan besar akan diperoleh kepuasan kerja, hal ini terbukti banyak orang
yang bersedia menerima upah yang lebih kecil untuk bekerja pada lokasi sesuai,
misalnya dekat dengan tempat tinggalnya (Robbins, 1996).

Upaya meningkatkan Kinerja karyawan perusahaan menempuh berbagai
cara misalnya melalui pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, pendidikan, dan pelatihan (Agiel
Puji Damayanti, 2013). Dengan semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis
mengakibatkan  perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk dapat

mempertahankan kelangsungan hidup. Dalam mempertahankan kelangsungan
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hidup perusahaan, sebuah perusahaan harus memiliki sistem kompensasi yang
memadai terutama dalam hubungannya dengan motivasi kerja karyawan
seharusnya dimiliki oleh suatu perusahaan, dengan adanya kompensasi yang
memadai dan peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, maka seorang
karyawan akan termotivasi dalam pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya dan berupaya mengatasi permasalahan yang terjadi (Murty dan
Hudiwinarsih, 2012). Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan guna meningkatkan kinerja karyawan, akan tetapi
perusahaan juga harus memperhatikan faktor motivasi. Terjadinya Kinerja
karyawan menurun di perusahaan itu disebabkan dengan beberapa hal yaitu
perlakuan yang tidak adil disini perlakuan yang tidak adil, terjadinya konflik nilai
dimana ketidaksesuaian antara prinsip pribadi dengan tuntutan pekerjaan,
misalnya penugasan yang mengharuskan mereka berbohong dan aktifitas tersebut
bertentangan dengan nilai moral yang diyakininya, dan ada juga imbalan yang
tidak memadai dimana kecilnya upah dibandingkan dengan volume pekerjaannya,
perubahan kebijakan yang lebih buruk dari kebijakan sebelumnya misalnya
penundaan kenaikan upah, pengurangan tunjangan kesejahteraan dan ini
menyebabkan ketidakpuasan karyawan dan kinerja menjadi menurun.

Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi atau
tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan atau
kegiatan semaksimal mungkin untuk berbuat dan berproduksi. Seorang yang
memiliki motivasi yang rendah mereka cenderung untuk menampilkan perasaan

tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya. Sehingga semakin besar
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motivasi yang dimiliki oleh individu sebagai karyawan dapat meningkatkan
Kinerja karyawan itu sendiri. Kurangnya motivasi kerja dari pimpinan untuk
karyawan perusahaan akan menghambat kinerja karyawan dan juga membuat
suasana kerja tidak kondusif (Murty dan Hudiwinarsih, 2012). Disini terjadinya
motivasi yang kurang terarah pada karyawan oleh pemimpin, disini kurang terarah
dimaksudkan dengan kurangnya motivasi yang diberikan oleh pemimpin
terkadang tidak sesuai dengan prestasi kerjanya, dimana jika pemimpin yang
mempunyai motivasi berpretasi tinggi cenderung memiliki prestasi kerja tinggi
dan sebaliknya, mereka yang prestasi kerjanya rendah dimungkinkan karena
motivasi prestasinya juga rendah, tingkat absensi yang tinggi dan ada karyawan
yang dipindahkan ke bidang lain sehingga dapat menurunkan motivasi dan kinerja
karyawan dan terjadi keinginan untuk keluar/pindah dari perusahaan. Motivasi
dapat mendorong karyawan bekerja dengan tekun, serta disiplin dalam bekerja
sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan yaitu menciptakan suasana kondusif
terhadap lingkungan kerja perusahaan. Setiap karyawan belum tentu bersedia
mengerahkan kemmapuan yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih
diperlukan adanya dorongan dari pihak luar, untuk itu agar bisa menumbuhkan
motivasi kerja dalam suatu organisasi dibutuhkan suatu komunikasi yang intensif
antara karyawan dengan pimpinan maupun antar sesama karyawan.

Kepuasan kerja tidak bisa dilepaskan dari kenyataan bahwa kepuasan kerja
karyawan dapat dicapai apabila semua harapannya dapat dipenuhi dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan refleksi dari

perasaan dan sikap individu terhadap pekerjaannya, yang merupakan interaksi
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antara yang bersangkutan dengan lingkungan kerjanya. Kesempatan mendapatkan
promosi jabatan memiliki efek terhadap kepuasan kerja. Hal demikian
dikarenakan promosi menggunakan beraneka ragam cara dan memiliki
penghargaan yang beragam, misalnya promosi berdasarkan tingkat senioritas,
dedikasi, pertimbangan kerja. Kebijakan promosi yang adil dan transparan
terhadap semua karyawan dapat memberikan dampak pada mereka yang
memeproleh kesempatan dipromosikan seperti perasaan senang, bahagia, dan
memperoleh kepuasan atas kerjanya. Supervisi, kemampuan supervisor dalam
memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku pada karyawan dapat
menumbuhkan kepuasan kerja bagi mereka, demikian pula iklim partisipasi yang
diciptakan oleh atasan pada situasi kerja dapat memberikan pengaruh yang
substansial terhadap kepuasan kerja karyawan (Luthans dalam Robbins, 1996).
Kolega kerja, dukungan rekan kerja atau kelompok kerja dapat menimbulkan
kepuasan kerja bagi karyawan, karena merasa diterima dan dibantu dalam
memperlancar penyelesaian tugaasnya, sifat kelompok kerja akan memiliki efek
terhadap kepuasan kerja. Rekan kerja yang ramah dan mendukung kepuasan bagi
karyawan secara individu. Kelompok kerja yang bagus dapat membuat kerja lebih
menyenangkan, sehingga kelompok kerja dapat menjadikan support, kesenangan,
nasehat, dan bantuan bagi seseorang karyawan (Luthans dalam Robbins, 1996).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan yaitu diantaranya penghasilan,
rekan kerja, kesempatan berkembang, pekerjaan itu sendiri serta supervise.
Adanya peningkatan kepuasan kerja pada karyawan tentu berdampak pada kinerja

yang ditunjukkan. Karyawan yang merasakan dalam pekerjaannya cenderung
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memiliki catatan kehadiran dan ketaatan terhadap peraturan lebih baik, karyawan
ini juga biasanya memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan
karyawan yang tidak memiliki kepuasan dalam pekerjaannya.

Menurut Garry Dessler (dalam Kunartinah 2012) definisi kompensasi
adalah semua bentuk penggajian atau ganjaran yang mengalir kepada pegawai dan
timbul dari kepegawaiannya. Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2001:251)
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa
untuk kerja mereka. Sedangkan menurut Susilo Martoyo (2000:78), kompensasi
didefinisikan sebagai pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi
“employers” maupun “employees” baik yang langsung berupa uang (finansial)
maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinancial). Dari definisi tersebut
dapat disadari bahwa suatu kompensasi jelas akan dapat meningkatkan ataupun
menurunkan prestasi kerja, kepuasan kerja maupun motivasi karyawan. Oleh
karenanya penting sekali perhatian organisasi terhadap pengaturan kompensasi
secara benar dan adil lebih dipertajam.

Kompensasi menunjukkan pada semua hal baik berwujud pada balas jasa
berupa finansial maupun non finansial dari perusahaan kepada karyawannya. Jika
kompensasi yang diterima karyawan adalah tinggi, maka karyawan akan merasa
semakin puas. Sebaliknya jika kompensasi yang diterima oleh karyawan sedikit
maka karyawan akan merasa tidak puas dalam bekerja. Kompensasi adalah apa
yang diterima karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi.
Kompensasi membantu organisasi mencapai tujuannya dan memperoleh serta

mempertahankan karyawan yang produktif (Suharto dan Yamit, 2005: 55).
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Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2004:44) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara kompensasi terhadap kepuasan kerja. Jika kompensasi yang
diterima semakin tinggi maka akan semakin meningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan dalam sebuah perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini
mendukung penelitian Wati (2005) dengan judul pengaruh kompensasi financial
terhadap kepuasan kerja karyawan, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hi.  Kompensasi berpengaruh pada kepuasan kerja

Motivasi kerja merupakan konsep yang menguraikan tentang kekuatan-
kekuatan yang ada dalam diri karyawan dan mengarahkan perilaku. Motivasi kerja
merupakan sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja (Suharto
dan Yamit, 2003: 56). Motivasi kerja diyakini memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja seorang karyawan. Jika motivasi kerja seorang karyawan semakin
tinggi atau meningkat, maka kepuasan kerja mereka akan semakin meningkat
pula. Sebaliknya jika motivasi kerja menurun akan menurunkan kepuasan Kkerja
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jusni (2008:39-52) dan Munizu
(2006:67) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.
H,. Motivasi berpengaruh pada kepuasan kerja

Kompensasi merupakan kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi

untuk karyawan (Ardana, 2012 : 153). Semua pendapatan yang berbentuk uang,
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barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan itu dinamakan kompensasi (Hasibuan, 2009 : 118).

Kompensasi berbasis kinerja mendorong karyawan dapat mengubah
kecenderungan semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat
untuk memenuhi tujuan organisasi (Mulyadi dan Johny, 1999: 227). Kompensasi
yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja (Mangkunegara, 2008:67). Para
karyawan memerlukan pengharapan-pengharapan mengenai imbalan jika tingkat
Kinerja tertentu dicapai. Pengharapan ini menentukan tujuan dan tingkat kinerja di
masa depan. Jika karyawan melihat bahwa kerja keras dan kinerja yang tinggi
diakui dan diberikan kompensasi yang sesuai oleh perusahaan, mereka akan
mengharapkan hubungan seperti itu dimasa depan. Oleh karena itu, mereka akan
menentukan tingkat Kinerja yang lebih tinggi dan mengharapkan tingkat
kompensasi yang tinggi pula.

Beberapa penelitian mengaitkan pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan, antara lain Murgijanto (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
kompensasi instriksik terhadap Kinerja dan terdapat pengaruh yang signifikan
kompensasi ekstrinsik terhadap Kkinerja. Kuster and Canalas (2011) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang digunakan untuk
tenaga penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tenaga
penjual individu dan efektivitas penjualan organisasi dan berkaitan dengan sistem
kontrol yang digunakan oleh perusahaan. Sukmawati (2008:175) dalam

penelitiannya menguji pengaruh motivasi dan kompensasi pada kinerja dengan
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kepuasan kerja sebagai variabel moderating menyatakan bahwa variabel
kompensasi memiliki koefisien regresi yang paling besar dibandingkan dengan
variabel bebas lainnya, yang menunjukkan bahwa kompensasi memberikan
kontribusi yang paling besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Yensy (2010), mengungkapkan bahwa
kompensasi yang dikelola dengan baik atau dilaksanakan sebagaimana mestinya
dalam jangka panjang dapat menjadi alat yang efektif bagi semangat kerja
karyawan. Kompensasi yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
(Alan dkk, 2003).

Hs:  Kompensasi berpengaruh pada kinerja karyawan

Faktor manusia (human) merupakan salah satu faktor yang harus mendapat
perhatian, dan peranan manusia sangat penting artinya dalam upaya mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan. Di dalam pengelolaannya
diperlukan manajemen yang baik dan tepat karena pada dasarnya perusahaan
bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu bekerja secara giat, tetapi
bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan. Kemampuan,
kecakapan, dan ketrampilan pegawai tidak ada artinya apabila tidak diikuti dengan
motivasi yang tinggi. Apabila pemberian motivasi berjalan dengan baik maka
dapat memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah
satu ukuran yang sering dipakai dalam menentukan efektivitas perusahaan. Secara
tegas kinerja pegawai yang paling dominan disebabkan oleh kesiapan mental dan
motivasi seseorang untuk memacu diri dan prestasi guna memperoleh segala yang

diharapkan (Utomo, 2010).
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Motivasi harus dipahami dari segi kebutuhan manusia karena pada
hakekatnya setiap karyawan memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam bekerja.
Pimpinan memiliki kewajiban untuk selalu memotivasi kayawan agar
meningkatkan kinerjanya, dengan demikian kerja sama dan saling memahami
tugas dan fungsi dari setiap unit kerja dapat berjalan dengan baik. Peranan
motivasi dalam menunjang pemenuhan kebutuhan berprestasi sangat besar,
dengan kata lain motivasi mempunyai hubungan yang positif terhadap kinerja
karyawan. Murty dan Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa seorang karyawan
yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat, dan sebaliknya seorang
karyawan dengan motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak
nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja
mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi
dengan kinerja karyawan. Penelitian Marjani (2005:235) mengemukakan bahwa
ada hubungan positif antara motivasi dengan kinerja pegawai, tingginya kondisi
motivasi kerja pegawai berhubungan dengan kecenderungan pencapaian tingkat
Kinerja pegawai yang cukup tinggi. Motivasi merupakan predisposisi psikis bagi
perilaku, yakni manusia berperilaku adalah tergantung pada motivasinya.

Menurut Oluyesi (2009) motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Setiap karyawan mempunyai kebutuhan bersifat material dan non
material yang selalu meningkatkan intensitasnya dan mendorong/mengarahkan

kinerja. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan

516



Ni Made Nurcahyani, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap...]

Prananta (2008:56) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hi.  Motivasi berpengaruh pada kinerja karyawan
Kepuasan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan apabila kepuasan

yang diperoleh karyawan dari pekerjaanya karena terdapat kesesuaian antara apa
yang diharapkan dan apa yang diterimanya mampu mendorong karyawan
mencapai kinerja yang optimal. Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan kerja
tersebut menjadi umpan balik yang akan mempengaruhi kinerja karyawan
(Kurniawan, 2012). Konstruk kepuasan kerja dibentuk oleh indikator - indikator
yaitu sikap atasan, hubungan rekan sekerja, sistem kompensasi, sistem karir, dan
lingkungan kerja. Apabila perusahaan senantiasa melaksanakan sistem karir dan
kompensasinya dengan baik, adanya hubungan yang baik antara rekan sekerja,
sikap atasan yang selalu memotivasi, serta lingkungan kerja fisik yang kondusif
akan mengakinatkan karyawan menjadi merasa aman dan nyaman bekerja.
Dampaknya adalah, karyawan akan bekerja dengan sebaik-baiknya dan selalu
berusaha memberikan pelayanan terbaiknya kepada pelanggan, dalam hal ini
pasien. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kkinerja karyawan tersebut tinggi. Hasil
penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan beberapa hasil penelitian
sebelumnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Parwanto
dan Wahyudin (2011), yang mengkaji tentang pengaruh faktor-faktor kepuasan
kerja terhadap Kinerja karyawan. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa

bahwa faktor kepuasan kerja yang meliputi gaji, kepemimpinan, sikap rekan
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sekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian
ini juga diperoleh hasil bahwa sikap rekan sekerja merupakan faktor yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Penelitian lainnya yang
memperoleh hasil serupa dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Devi (2009). Hasil penelitian yang diperoleh adalah kepuasan Kkerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi semakin
terpuaskan karyawan, maka karyawan akan semakin menunjukkan Kkinerja
terbaiknya. Sebaliknya, jika karyawan tidak merasa puas dalam bekerja, maka
dalam dirinya akan timbul rasa malas, sehingga akan berdampak pada
menurunnya kinerja. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Robbins (2006:124) mengenai dampak kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
Robbins menyatakan bahwa karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar
untuk berbicara secara positif tentang organisasi, membantu yang lain, dan
berbuat kinerja pekerjaan mereka melampaui perkiraan normal. Dengan demikian,
hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan sebagai acuan dan sesuai
pula dengan hasil-hasil penelitian yang relevan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ostroff (1992) menemukan bahwa ada hubungan yang positif antara kepuasan
kerja dan kinerjakaryawan.

Hs. Kepuasan kerja berpengaruh pada Kinerja karyawan

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk
asosiatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis

518



Ni Made Nurcahyani, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap...]

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Penelitian ini berbentuk asosiatif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih (Rahyuda, 2004:17). Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT.
Sinar Sosro Pabrik Bali. Lokasi ini dipilih karena ditemukan masalah-masalah
yang terkait dengan kompensasi, motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan
dan didasari atas tersedianya data yang memadai dan mampu untuk diolah
peneliti lebih lanjut dan adanya kemudahan dari pimpinan perusahaan dalam
mengumpulkan data penelitian sehingga dapat menghemat biaya, waktu, dan
tenaga. Objek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian memperoleh kesimpulan (Sugiyono,2010;38).
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kompensasi, motivasi, kepuasan
kerja dan kinerja karyawan pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali.

Variabel dalam penelitian ini yang digunakan sebagai variabel bebas yaitu
kompensasi dan motivasi, variabel terikat yaitu kinerja karyawan, dan variabel
intervening yaitu kepuasan kerja. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang
dihasilkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan sesuai
dengan perannya dalam perusahaan. Kepuasan kerja adalah sikap yang
menyenangkan dari seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Kompensasi adalah
balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dalam bentuk
finansial berupa gaji, insentif, tunjangan dan bonus. Teori yang dikembangkan
oleh Abraham Maslow (Suwatno dan Priasa, 2011:177), menyatakan bahwa setiap

diri manusia terdiri dari atas empat tingkat atau hierarki kebutuhan.
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Dalam penelitian ini data kuantitatif yang dimaksud adalah jumlah
karyawan serta jumlah skor jawaban kuesioner yang telah dikuantitatifkan dengan
pembobotan jawaban responden yang terdiri dari data mengenai kompensasi,
motivasi, kepuasan kerja, serta kinerja karyawan. Data kualitatif dalam penelitian
ini termasuk sejarah dan gambaran umum perusahaan, struktur organisasi dan
uraian jabatan karyawan. Sumber data primer penelitian ini adalah data yang
didapat dari observasi langsung dan kuesioner yang disebarkan. Data sekunder
yang digunakan adalah data yang berupa laporan yang telah dibuat oleh
perusahaan seperti sejarah perusahaan, jumlah karyawan, struktur organisasi, serta
klasifikasi kinerja berdasarkan kualitas dan kunatitatif.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dari dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010:116). Populasi dalam penelitian berjumlah 116 orang
yang merupakan karyawan pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dengan menggunakan seluruh karyawan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis jalur (path
analysis). Menurut Utama (2009: 135), analisis jalur merupakan perluasan dari
analisis regresi linier berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel
yang berjenjang berdasarkan teori.

Pengaruh langsung kompensasi(X;) dan motivasi (X,) pada Kinerja

karyawan (¥:) ditunjukkan oleh koefisien jalur 5; danf, , pengaruh langsung
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kompensasi (X,) dan motivasi (X,) terhadap kepuasan kerja (¥;) ditunjukkan oleh
koefisien jalur 5, dan ., dan pengaruh kepuasan kerja (¥;) terhadap kepuasan
Kinerja karyawan (¥;) ditunjukkan oleh koefisien jalur [5;. Pengaruh tidak
langsung kompensasi (X,) dan motivasi (X,) pada kinerja karyawan (¥3) diperoleh

dengan mengalikan [3;dengan f3; dan 3, dengan 3

Kompensasi

(x1)

Kinerja
Karyawan (y-)

Kepuasan Kerja

(y1)

Gambar 1. Path Analysis
Sumber: Data primer diolah, (2015)

Keterangan:

X, = variabel bebas (eksogen) kompensasi

X, = variabel bebas (eksogen) motivasi

Y, = variabel intervening kepuasan kerja

Y, = variabel terikat (endogen) kinerja karyawan
Bi.B2B3BsBs = koefisien beta ()

e,,e, = nilai kekeliruan taksiran standar (standar error)
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Koefisien jalur dihitung dengan dua persamaan struktural yaitu persamaan
regresi yang menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan. Dalam hal ini ada dua

persamaan tersebut adalah:

V=B X, HB Xt i, (1)
Keterangan:
B, = koefisien jalur dari kompensasi
B, = koefisien jalur dari motivasi
X,  =kompensasi
X,  =motivasi
Y, = kepuasan kerja
e, = nilai kekeliruan taksiran standar (standar error)
Yoo B X, + B X, + B Y e, i, (2)
Keterangan:
Y, = kinerja karyawan
B = koefisien jalur dari kompensasi
B. = koefisien jalur dari motivasi
B = koefisien jalur dari kepuasan kerja
X, = kompensasi
X, = motivasi
Y, = kepuasan kerja
e, = nilai kekeliruan taksiran standar (standar error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama dalam analisis jalur adalah membuktikan bahwa ada

pengaruh yang signifikan variabel bebas kompensasi (¥X;) dan motivasi (X;)
terhadap variabel dependen kepuasan kerja (¥;). Hasil analisis untuk mengetahui
pengaruh variabel komepnsasi (X} dan motivasi (X,) terhadap kepuasan kerja

(¥;), dalam tabel 2 Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 1.
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Tabel 2.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 1

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 11.536 1.822 6.332 .000
Kompensasi 232 .100 211 2.317 .022
Motivasi .325 .095 312 3.419 .001
R? 20,190
F Statistik : 13,266
Sig. F 10,000

Sumber: Data primer diolah, (2015).

Nilai error term (e) sebesar 0,190, dimana memiliki arti kepuasan kerja
yang dipengaruhi oleh faktor luar dari kompensasi dan motivasi sebesar 90,0
persen. Oleh karena Standardized Coefficients Beta = 0,211 dan Sigt = 0,022 >
0,05 maka dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Oleh karena Standardized Coefficients Beta = 0,312 dan Sigt = 0,001 <
0,05 maka dapat disimpulkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Langkah kedua dalam analisis jalur adalah membuktikan bahwa ada
pengaruh yang signifikan variabel bebas kompensasi (X,), motivasi (X,) dan
kepuasan kerja (¥;) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (¥;). Hasil
analisis untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi (X, ), motivasi (X,) dan
kepuasan kerja (Y;) terhadap variabel dependen kinerja karyawan

(Y,) pada Tabel 3 Hasil analisis jalur persamaan Struktural 2.
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Tabel 3.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 15.913 2.606 6.105 .000
Kompensasi .263 126 .184 2.091 .039
Motivasi .330 123 .243 2.685 .008
Kepuasan Kerja 351 116 270 3.036 .003
R? 10,281

F Statistik : 14,699

Sig. F : 0,000

Sumber : Data primer diolah, ( 2015)

Nilai error term (e) sebesar 0,281, dimana memiliki arti kinerja karyawan
yang dipengaruhi oleh factor luar dari kompensasi, motivasi dan kepuasan kerja
sebesar 84,8 persen. Oleh karena Standardized Coefficients Beta = 0,184 dan Sig t
= 0,039 > 0,05 maka dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif pada
kinerja karyawan. Oleh karena Standardized Coefficients Beta = 0,243 dan Sig t =
0,008 > 0,05 maka dapat disimpulkan motivasi berpengaruh positif pada kinerja
karyawan. Oleh karena Standardized Coefficients Beta = 0,270 dan Sig t = 0,003
> 0,05 maka dapat disimpulkan kepuasan kerja berpengaruh positif pada kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada hipotesis penelitian, maka

dapat digambarkan hubungan kausal antar variabel kompensasi (X;), motivasi
(X¥;), kepuasan kerja (¥;), pada kinerja karyawan (Y3). Perhitungan pengaruh

variabel antar variabel dirangkum dalam tabel 4. sebagai berikut :
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Tabel 4.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh
Kompensasi (X1), Motivasi (X;), Kepuasan Kerja (Y1), dan Kinerja
Karyawan (Y>)

Pengaruh Tidak Langsung Melalui

e Langaung epuasan Kt
X
X, - Y, 0,211 - 0,211
X, — Y, 0,184 0,057 0,241
Yi— Y, 0,270 - 0,270
X, — Y 0,312 - 0,312
X, Y, 0,243 0,084 0,327

Sumber : Data primer diolah, ( 2015)

Pengujian pada pengaruh kompensasi terhadap kepuasan Kerja
menunjukkan bahwa kompensasi secara positif berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa kompensasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Susilo Martoyo (2000:78), kompensasi
didefinisikan sebagai pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi”
employers”maupun “employees” baik yang langsung berupa uang (finansial)
maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinansial).

Pengujian pada pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan
bahwa motivasi positif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan
oleh Suharto dan Yamit (2003:56) ,motivasi diyakini memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja seorang karyawan, jika motivasi kerja seorang karyawan

semakin tinggi atau meningkat, maka kepuasan kerja mereka akan semakin
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meningkat pula. Sebaliknya jika motivasi kerja menurun akan menurunkan
kepuasan kerja karyawan.

Pengujian pada pengaruh kompensasi terhadap Kkinerja karyawan
menunjukkan bahwa kompensasi positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut mengimplikasikan bahwakompensasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yangdikemukakan oleh Ardana (2012:153), Kompensasi merupakan
kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi untuk karyawan. Hasibuan
(2009:118) mengemukakan Semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan itu dinamakan kompensasi. Mangkunegara (2008:67), Kompensasi
yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja. Para karyawan memerlukan
pengharapan-pengharapan mengenai imbalan jika tingkat Kinerja tertentu dicapai.
Pengharapan ini menentukan tujuan dan tingkat kinerja di masa depan. Jika
karyawan melihat bahwa kerja keras dan kinerja yang tinggi diakui dan diberikan
kompensasi yang sesuai oleh perusahaan, mereka akan mengharapkan hubungan
seperti itu dimasa depan. Oleh karena itu, mereka akan menentukan tingkat
Kinerja yang lebih tinggi dan mengharapkan tingkat kompensasi yang tinggi pula.

Pengujian pada pengaruh motivasi terhadap Kkinerja karyawan
menunjukkan bahwa motivasi secara positif berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa apabila pemberian

motivasi berjalan dengan baikmaka dapat memengaruhi tingkat kinerja karyawan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan
oleh Utomo (2010), menyatakan secara tegas kinerja pegawai yang paling
dominan disebabkan oleh kesiapan mental dan motivasi seseorang untuk memacu
diri dan prestasi guna memperoleh segala yang diharapkan. Murty dan
Hundiwinarsih (2012) menyatakan bahwa seorang karyawan yang termotivasi
akan bersifat energik dan bersemangat, dan sebaliknyaseorang karyawan dengan
motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak
senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja mereka menjadi buruk
dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

Pengujian pada pengaruh kepuasan kerja terhadap Kkinerja karyawan
menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara positif berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa kepuasan akan
berpengaruh terhadap kinerja apabila kepuasan yang diperoleh karyawan dari
pekerjaannyakarena terdapat kesesuaian antara apa yang diharapkandan apa yang
diterimanya mampu mendorong karyawan mencapai Kinerja yang optimal. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh
Kurniawan (2012) menyatakan kepuasan kerja dibentuk oleh indikator-indikator
yaitu sikap atasan, hubungan rekan sekerja, sistem kompensasi, sistem karir, dan
lingkungan kerja. Apabila perusahaan senantiasa melaksanakan sistem karir dan
kompensasinya dengan baik, adanya hubungan yang baik antara rekan sekerja,
sikap atasan yang selalu memotivasi, serta lingkungan kerja fisik yang konduktif

akan mengakibatkan karyawan menjadi merasa aman dan nyaman bekerja.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini
berarti variabel kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka kesimpulan yang
diperoleh adalah  kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. Hal ini berarti semakin
sesuai kompensasi yang diberikan menurut kebutuhan hidupnya, maka kepuasan
karyawan PT. Sinar Sosro Pabrik Bali akan meningkat. Motivasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Sinar Sosro Pabrik.
Hal ini berarti, semakin tinggi motivasi karyawan kepada perusahaan maka
mendorong karyawan untuk mendapatkan prestasi. Kepuasan kerja karyawan PT.
Sinar Sosro Pabrik Bali akan meningkat.

Kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. Hal ini berarti kompensasi yang adil akan
dapat meningkatkan Kinerja karyawan. Motivasi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. Hal ini berarti
semakin termotivasi karyawan maka akan menciptakan hubungan yang baik antar
karyawan PT. Sinar Sosro Pabrik Bali akan meningkat. Kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Sosro Pabrik

Bali. Kepuasan yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan.
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat disampaikan
adalah pihak perusahaan harus memperhatikan pemberian kompensasi untuk
mencegah terjadinya rasa ketidak adilan karyawan dalam menerima kompensasi
dari perusahaan. Perusahaan sebaiknya melakukan promosi jabatan agar karyawan
tetap termotivasi untuk bekerja lebih baik dalam perusahaan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi refrensi bagi PT. Sinar Sosro Pabrik Bali untuk
meningkatkan ketrampilan karyawan dengan cara pelatihan agar motivasi
karyawan meningkat.

Pemimpin PT. Sinar Sosro Pabrik Bali diharapkan dapat lebih
memperhatikan gaji atau imbalan yang diberikan kepada karyawannya agar
diantara karyawan dan atasan dapat terjalin system kerja yang baik. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan model penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
selain variabel kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan yang didukung dengan
teori dan isu-isu terbaru. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk memperluas
ruang lingkup wilayah penelitian dan lokasi penelitian sehingga hasil penelitian

dapat diimplementasikan secara umum.
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